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 This research was conducted to describe the application of Scramble method in 

thematic learning to improve fast reading skill in elementary school students. 

This research uses method and model of classroom action research (PTK) 

Kemmis and Taggart model which carried out two cycles. The subjects of this 

study are the fourth grade students at SDN 2 Sukamanah Sukabumi Regency, 

amounted to 24 people. The data collection instruments used were tests and 

non-tests consisting of pretest and pos-test evaluation sheets, observation 

sheets, interview guides, field notes, and documentations. The results showed 

that in the first cycle showed fast reading skill of 4th grade students get a 

classical completeness of 46.6% this shows an increase of 41.81% of pretest 
results with 4.79% classical completeness. In cycle II shows that the fast 

reading skill acquires 100% classical completeness. This research concludes 

that through the application of Scramble method can improve fast reading skill 

in thematic learning at 4th grade student of SDN 2 Sukamanah Sukabumi 

Regency in academic year 2017/2018. 
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Pendahuluan  

Pendidikan bahasa ada empat kemampuan bahasa pokok yang harus dibina dan 
dikembangkan, yaitu, menyimak (mendengarkan), berbicara, membaca, dan menulis. Dua 

kemampuan pertama terdapat dalam komunikasi lisan, dan dua yang belakangan terdapat 
dalam komunikasi tulisan. Urutan demikian didasarkan pada pemerolehan dan 
perkembangan bahasa. Anak-anak secara alamiah mula-mula menyimak bahasa (ujaran-
ujaran) di sekitarnya, dan dengan potensi kebahasaan. Dalam pendidikan bahasa, terutama 

dalam pendidikan formal, tekanan atau pengutamaan dapat diberikan pada kemampuan 
tertentu, misalnya, pada membaca.  

Membangun kemampuan membaca dengan belajar anak yang berfokus pada proses, 

bukan pada hasil. Terbukti penelitian yang sudah diterapkan menggunakan metode 
scramble ini meningkatkan kemampuan membaca,metode yang membangun karakter  
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membaca menekankan pada hasil dan masalah yang dihadapi di jenjang sekolah dasar 

khususnya kelas IV SD yaknibetapa rendahnya kemampuan membaca masyarakat 
khususnya anak-anak SD. Disebabkan karena sebagian besar orangtua hanya sibuk 
mengejar anak supaya bisa baca. Anak dikatakan bisa membaca ketika sudah bisa 
membunyikan kata atau kalimat. Rendahnya keterampilan tersebut dipengaruhi faktor 

strategi pembelajaran yang digunakan masih belum menunjang di dalam pengajaran 
membaca cepat dengan menerapkan strategi pembelajaran yang menarik perhatian siswa. 

Strategi pembelajaran adalah suatu usaha yang diberikan oleh tenaga pendidik dalam 
proses pembelajaran. Guru memilih metode apa yang harus digunakan dengan merujuk 

perubahan tingkah laku pada siswa, contohnya perubahan ketika seorang pembelajar yang 
awalnya tidak begitu perhatian dalam kelas ternyata berubah menjadi sangat perhatian. 
Hausstatter dan Nordkvelle (1978) mengatakan bahwa pembelajaran merefleksikan 
pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas dan memiliki banyak makna yang 

berbeda˗  beda.  

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan strategi Scramble untuk keefektifan 
strategi membaca pada siswa. Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk mengetahui 
strategi membaca apa yang efektif untuk digunakan kepada siswa. Membuat pembelajaran 

efektif adalah bagaimana guru berusaha menjadi panutan (modelling) dengan 
memperlihatkan kepribadian dan sikapnya yang positif, berpengalaman dalam mengajar, 
cakap dalam menyampaikan informasi, reflektif, dan bergairah dalam mengajar (Borish, 

2007)  

Menurut Rober B. Taylor (dalam Huda, 2013: 303) Scramble merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. 
Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam 

metode ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga mereka dengan 
cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan 
kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan Scramble. 
Skor siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat soal-soal 

tersebut dikerjakan. Dengan demikian pembelajaran metode scramble adalah model 
pembelajaran kelompok yang membutuhkan kreativitas serta kerja sama siswa dalam 
kelompok. Metode ini memberikan sedikit sentuhan permainan acak kata, dengan harapan 
dapat menarik perhatian siswa. 

Hasil observarsi di SD Negeri 2 Sukamanah tentang kemampuan membaca anak di kelas 
IV menunjukkan rendahnya membaca¸sehingga anak kurang paham dalam memahami 
materi dan bacaan cerita pendek dengan lancar¸ baik dan benar. Kemampuan membaca di 
kelas IV masih rendah karena belum mencapai KKM (kriteria ktuntasan minimal) 

khususnya pada kompetensi dasar menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca cepat 200 
kata permenit. KKM Bahasa Indonesia adalah 75 sedangkan hasil kemampuan membaca 
siswa banyak yang berada dibawah nilai KKM.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari data yang diperoleh dalam proses 

belajar, siswa yang telah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam hasil 
ketuntasan klasikal dari hasil pretest  hanya 21% yang mencapai KKM dan 79% yang 
belum mencapai KKM. Hasil penbelajaran membaca kelas IV dikatakan rendah, hal 
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor kemampuan anak yang berbeda-beda¸ orang tua 

yang kurang mendukung¸ Mitos belajar bagi siswa adalah beban¸ banyak pelajar tidak suka 
belajar dan kita tumbuhkan minat belajar dan membaca yang menyenangkan dengan 
metode scramble. 
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Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban 
terhadap suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun 
secara acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep. Model 

pembelajaran scramble yang mengharuskan siswa menemukan konsep materi secara aktif, 
kreatif, efektif, interaktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah dipahami 
dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa. Pembelajaran scramble adalah model 

pembelajaran yang menyediakan kartu soal dan kartu jawaban yang diacak nomornya yang 
dapat memudahkan siswa dalam mencari jawaban dan mendorong siswa untuk belajar 
mengerjakan soal tersebut, serta dapat mendorong siswa untuk dapat memecahkan masalah 
dengan cepat.langkah- langkah metode pembelajaran Scramble (1)Pengenalan, (2) 

Penjelasan, (3)Penafsiran, (4) Implementasi,(5)Refleksi, (6)Evaluasi.   

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus yang mengacu pada model spiral 
Kemmis dan Mc Taggrat (Wiraatmadja, 2012: 66) dalam perencanaan PTK ini peneliti 
merenakan 3 siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
ingindicapai. Hal ini dapat dilihat dari gambar model spiral dan Kemis dan MC Taggar 

yang telah dimodifikasi oleh peneliti sebagai berikut.  

Model PTK Kemmis dan Mc Taggart bahwa terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan 
tindakan kelas yang dapat diketahui  sebagai berikut :  

Siklus I: terdiri dari 2 tindakan 

Tindakan 1 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 

3. Refleksi I 

Tindakan II 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan Observasi II 

3. Refleksi II 

Siklus II: terdiri dari 2 tindakan 

Tindakan 1 
1. Revisi Rencana II dan Perencanaan II 

2. Tindakan dan Observasi II 

3. Refleksi II dan seterusnya. 

Tindakan II 
1. Revisi Rencana II dan Perencanaan III 

2. Tindakan dan Observasi III 
3. Refleksi III dan seterusnya. 

 

Partisipan penelitian ini yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang siswa. Terdiri dari 
6 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Lalu satu orang guru kelas dan dua 

teman sejawat yang akan membantu menjadi observer. Tempat penelitian yaitu di SD 
Negeri 2 Sukamanah Kabupaten Sukabumi. Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada 
tempat peneliti melakukan Magang 3. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi: 1) tes, (2) Observasi, (3) wawancara, (4) catatan lapangan, dan (5) dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
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Data kualitatif berupa data hasil wawancara awal, observasi dan catatan lapangan. Data 

kuantitatif berupa observasi kinerja guru, aktivitas siswa melalui penerapan metode 
Scramble, dan tes yang dilakukan sebelum tindakan dan setelah tindakan atau dengan kata 
lain pretest dan posttest. 

 

Results and Discussions 

Dari hasil penelitian siklus I menunjukan kemampuan membaca cepat memperoleh 
ketuntasan klasikal sebesar 67 % terdiri dari 16 siswa yang memperoleh kriteria tuntas dan 8 
siswa (33%) yang memperoleh kriteria tidak tuntas.  

Hasil tindakan pada siklus I dinyatakan sudah cukup berhasil meningkatkan kemampuan 

kemampuan membaca cepat, akan tetapi belum memperoleh yang signifikan karena jumlah 
siswa yang tidak tuntas memperoleh jumlah yang lebih banyak dibanding yang tuntas.  

Perolehan kriteria tidak tuntas karena dibawah nilai KKM yaitu 75. Jika dilihat dari hasil 
tesnya, 16 orang siswa menunjukan kemampuan membaca cepat. Indikator kemampuan 

membaca cepat yang sepenuhnya belum dapat dikuasai oleh siswa tersebut, dikarenakan 
belum memahami teknik membaca cepat.  

Indikator kemampuan membaca cepat terdapat 5 indikator yaitu kelancaran membaca, 
penggunaan kalimat, intonasi, ketepatan waktu dan percaya diri masih dalam kategori 

kurang. Maka dari itu peneliti perlu memperbaiki setiap tahapan pelaksanaan pembelajaran 
tematik dengan penerapan metode Scramble pada siklus II. Hasil penelitian siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 46 % dari hasil pretest. Dari peningkatan tersebut sudah memperoleh 
hasil yang cukup baik dibanding perolehan sebelumya pada pretest yang hanya memperoleh 

ketuntasan klasikal 21%.  

Pada siklus I ini kegiatan guru dengan penerapan metode Scramble dikatakan cukup baik 
menurut hasil dari observasi yang dilakukan, kemuadian observer juga melakukan observasi 
aktivitas siswa melalui penerapan metode Scramble mengobservasi kemampuan membaca 

cepat pada saat pembelajaran berlangsung.  

 

 

 

 

 

Hasil observasi kinerja guru pada siklus I memperoleh rata- rata 3,34 dengan nilai yang 

diperoleh 67 yang termasuk pada kriteria Cukp baik. Hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus I memperoleh rata- rata kegiatan sebesar 3,10 dengan nilai 62 dengan kategori cukup 
baik. Selanjutnya hasil penelitian siklus II menunjukan kemampuan membaca cepat 
memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 86% dengan kriteria tuntas pada semua siswa. 

Hasil tersebut memperoleh peningkatan yang sangat baik dari hasil sebelumnya. 22 siswa 
mmperoleh nilai diatas KKM dan dua orang siswa yang hanya memperoleh nilai sama 
dengan KKM yang ditentukan akan tetapi dikatakan tuntas. 24 siswa yang memiliki 
kemampuan membaca cepat dengan persentase 73,3% dan 8 siswa yang memiliki kriteria 

sedang dalam kemampuan membaca cepat dengan persentase 26,6%. Artinya dari hasil 
tindakan pada siklus II dinyatakan sudah berhasil meningkatkan kemampuan membaca 
cepat. Oleh karena itu, peneliti mengakhiri penelitiannya sampai siklus 2. 

Kriteria 
siklus () 

I II 

Aktivitas guru  3.34  4.18 

Aktivitas siswa  3.10  3.58 
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Hasil observasi siklus II menunjukan bahwa penerapan metode Scramble dalam 
pembelajarn tematik dilaksanakan dengan sangat baik sehingga mempengaruhi kemampuan 
membaca cepat dan hasil belajar. Hasil observasi kinerja guru pada siklus II memperoleh 

persentase sebesar 98,25% masuk pada kriteria sangat baik.  

Hasil observasi aktivitas siswa memiliki persentase sebesar 94,25% yang termasuk pada 

kriteria sangat baik. Kemudian hasil observasi kemampuan membaca cepat pada siklus II 

memperoleh presentase 86,5% dengan rata-rata nilai 34,5 pada kriteria kritis. 

Berikut merupakan diagram perolehan hasil observasi siklus I dan siklus II 

Hasil Observasi Siklus 1 dan Siklus II 

 

Gambar 3 Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 

Peningkatan kemampuan membaca cepat dilihat dari hasil skor rata-rata kelas pada 

pretest yang dilakukan sebelum memulai tindakan dan posttest yang dilakukan setelah 
siklus II selesai. Hasil rata-rata pretest dan posttest tersebut dicari gain skornya dengan 
rumus sebagai berikut : 

Indeks gain 
                          

                          
 

 

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks gain <g> sebagai 
berikut : 

Nilai Gain Interpretasi 

g > 0,75 Tinggi 

0,35 < g ≤ 0,75 Sedang 

G ≤ 0,35 Rendah 

68% 
70% 
72% 
74% 
76% 
78% 
80% 
82% 
84% 
86% 
88% 

Kinerja Guru Aktivitas 
belajar siswa  

Kemampuan 
Membaca 

Cepat  

presentase 83% 75% 86% 

presentase 
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Berdasarkan gain skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus gain. Hal ini berarti 

peningkatan kemampuan membaca cepat tinggi. Adapun persentase peningkatan 
kemampuan membaca cepat yaitu dalam diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukan peningkatan kemampuan membaca cepat dilihat dari 
persentase hasil pretest , tes evaluasi membaca cepat siklus I dan tes evaluasi membaca 
siklus II. Terbukti pada saat pretest ketuntasan klasikal siswa yaitu 21%, setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I diberikan tes sebagai evaluasi di siklus I, ternyata memperoleh 
peningkatan sebesar 46% menjadi 67%  kemudian diberikan tes kemampuan membaca 
cepat siklus II yang sebelumnya diberikan tindakan, meningkat menjadi 86% 

Penerapan metode Scramble telah diterapkan secara efektif. Yang dilakukan sesuai 

dengan langkah dan tahapannya sehingga memberikan hasil yang baik untuk siswa. Dari 
hasil tersebut terlihat siswa bisa melakukan kegiatan secara mandiri dengan baik dengan 
pengalaman pembelajaran secara langsung dialami oleh siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai penerapan pendekatan 

metode Scramble dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kemampuan membaca 
cepat disimpulkan:  

Implementasi pembelajaran metode Scramble 

Penerapan metode pembelajaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca 
cepat pada siswa kelas IV SDN 2 Negeri Sukamanah tahun ajaran 2017/2018. Penerapan 

metode pembelajaran Scramble dengan langkah dan prosedur yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca cepat. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran metode Scramble 

Implementasi metode Scramble bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan menunjukkan minat, 

keaktifan serta partisipasi dalam kegiatan membaca pada pembelajaran tematik. Guru juga 
selaku pemberi tindakan telah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan, dimana telah mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran 
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metode Scramble. Selain itu, guru juga menggunakan wacana bacaan yang menarik oleh 
siswa baca dalam kegiatan belajar. 

Peningkatan kemampuan membaca cepat dengan penerapan metode Scramble  

 Penerapan metode Scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca cepat kelas 

IV SD Negeri 2 Sukamanah Kabupaten Sukabumi. Hasil pelaksanaan pembelajaran tematik 

melalui penerapan metode Scramble di setiap siklus yang telah dilaksanakan mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari persentase nilai pretest siswa 21% yang memperoleh 
nilai KKM, sampai pada akhir tindakan diberikan posttest  86% dikatakan tuntas dengan 21 

siswa memiliki kemampuan membaca cepat tinggi dengan persentase 86% dan 3 siswa pada 
kemampuan membaca cepat sedang dengan persentase 26,6%. 24 siswa tersebut sudah 
berhasil mencapai nilai KKM dan melebihi nilai KKM untuk muatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD Negeri 2 Sukamanah Kabupaten Sukabumi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan membaca cepat melalui penerapan metode Scramble meningkat sebesar 

65%.  

Adapun beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan perbaikan dalam dalam 
meningkatkan metode pembelajaran Scramble antara lain: (1) Guru memotivasi siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, (2) guru memberi pengertian tentang pentingnya 
bekerjasama dalam kelompok, (3) Guru memberi motivasi agar siswa memiliki kepercayaan 
diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya, (4) Guru lebih memotivasi siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran, (5) Guru memberikan pengertian jika ada kesulitan siswa 

menanyakan langsung kepada guru.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diharapkan guru dapat menggunakan Metode 
Pembelajaran Scramble untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat secara efektif dan 

optimal.  
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